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ABSTRAK 

Kualitas udara di lingkungan kandang ternak, khususnya kambing perah, 

memainkan peran penting dalam kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas ternak. 

Amonia yang dihasilkan dari kotoran kambing, jika tidak dikendalikan, dapat 

memicu gangguan pernapasan, stres panas, dan penurunan produksi susu. Selain 

itu, suhu dan kelembaban yang tidak ideal dapat memperburuk kondisi kesehatan 

ternak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan alat 

pemantau kualitas udara berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu mengukur 

suhu, kelembaban, dan kadar amonia di kandang kambing perah secara real-time. 

Sistem ini menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai mikrokontroler yang 

menghubungkan sensor SHT20 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban, serta 

sensor MQ-137 untuk mengukur kadar amonia. Data hasil pengukuran dikirimkan 

melalui koneksi Wi-Fi ke aplikasi Blynk, memungkinkan pengguna untuk 

memantau kondisi udara kandang secara jarak jauh menggunakan perangkat 

mobile. Selain itu, hasil pengukuran ditampilkan pada LCD 20x4 yang terpasang 

pada alat untuk akses langsung di lokasi. Alat ini dirancang untuk memantau satu 

titik dalam kandang kambing perah tipe panggung. 

Pengujian alat dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran dari 

sensor dengan standar acuan. Sistem menunjukkan hasil yang memuaskan dengan 

tingkat akurasi yang tinggi, di mana sensor SHT20 memiliki akurasi ±0,3°C untuk 

suhu dan ±3% untuk kelembaban. Sensor MQ-137 berhasil mendeteksi kadar 

amonia dengan tingkat sensitivitas yang baik, dengan toleransi kesalahan dalam 

batas yang dapat diterima. Data yang diperoleh selama periode pengujian 

menunjukkan bahwa alat ini dapat memantau dan menampilkan tren perubahan 

suhu, kelembaban, dan kadar amonia secara kontinu, memberikan informasi 

penting untuk pengambilan tindakan preventif. Alat ini juga dilengkapi dengan 

sistem peringatan jika kadar amonia atau suhu melebihi ambang batas yang aman. 

Dengan alat ini, peternak dapat memantau kondisi lingkungan kandang 

secara efisien dan responsif terhadap perubahan kualitas udara yang dapat 

mempengaruhi kesehatan ternak. Implementasi alat ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan ternak, mengurangi risiko penyakit akibat paparan 

amonia berlebih, dan mendukung peningkatan produktivitas peternakan kambing 

perah. 

Kata kunci: Internet of Things (IoT), NodeMCU ESP32, sensor SHT20, sensor 

MQ-137, kualitas udara, monitoring lingkungan, kandang kambing perah, aplikasi 

Blynk. 
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ABSTACT 

 The air quality in livestock environments, particularly dairy goat pens, plays 

a crucial role in the health, comfort, and productivity of livestock. Ammonia 

generated from goat manure, if not properly controlled, can lead to respiratory 

problems, heat stress, and reduced milk production. Additionally, non-ideal 

temperature and humidity conditions can worsen the livestock's health. This study 

aims to design and develop an air quality monitoring device based on the Internet 

of Things (IoT) that can measure temperature, humidity, and ammonia levels in a 

dairy goat pen in real-time. 

 The system uses a NodeMCU ESP32 microcontroller connected to an 

SHT20 sensor to detect temperature and humidity, and an MQ-137 sensor to 

measure ammonia levels. The data collected from these sensors is transmitted via 

Wi-Fi to the Blynk application, allowing remote monitoring of pen conditions 

through mobile devices. Additionally, the measurements are displayed on a 20x4 

LCD for local access. The device is designed to monitor one strategic point in a 

raised-floor dairy goat pen. 

 The device was tested by comparing sensor readings against reference 

standards. The system performed satisfactorily with high accuracy, as the SHT20 

sensor has a temperature accuracy of ±0.3°C and humidity accuracy of ±3%. The 

MQ-137 sensor successfully detected ammonia levels with good sensitivity and 

acceptable error tolerance. Data collected during the testing period showed that the 

device could continuously monitor and display trends in temperature, humidity, and 

ammonia levels, providing essential information for preventive actions. The system 

also includes an alert feature if ammonia levels or temperature exceed safe 

thresholds. 

 With this device, farmers can efficiently monitor environmental conditions 

in the pen and respond to changes in air quality that could impact livestock health. 

The implementation of this system is expected to improve livestock welfare, reduce 

the risk of diseases caused by excessive ammonia exposure, and support increased 

productivity in dairy goat farming. 

 

Keywords: Internet of Things (IoT), NodeMCU ESP32, SHT20 sensor, MQ-137 

sensor, air quality, environmental monitoring, dairy goat pen, Blynk application.


